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Abstract: The purpose of this research is to improve the quality process of speaks learning and speaking skill by 
applying student facilitator and explaining learning model in fifth grade students of SDN Sumber IV Surakarta in 
academic year 2015/2016. The approachment of this research is classroom action research which consists of three 
cycles. Each cycle consists of two confluence and four phases, they are: planning, action implementation, observation, 
and reflection. The subject and data resources were teacher and students which consists of 29 students. The data 
collection techniques used observation, interview, test, and document research. The validaty data techniques used 
triangulation of teknik and triangulation of data. The research data analysis used interactive model Miles and Huberman 
which consists of data collection, data reduction, data display, and conclusion drawing. The result of this research 
shows that the quality process of speaks learning and speaking skill improved in each cycle. Percentage of classical 
completeness in pre-cycle interest is 58,62%, activity is 24,14%, cooperation is 17,24%, and creativity is 34,48%. First 
cycle increase into interest is 65.51%, activity is 55.18%, cooperation is 51.72%, and creativity is 55.17%. Two cycle 
increase into interest is 79.31%, activity is 72.41%, cooperation is 75.86%, and creativity is 79.31%. Three cycle 
increase into interest is 89.66%, activity is 86.20%, cooperation is 89.65%, and creativity is 93.10%. The speaking skill 
percentage of classical completeness in pre-cycle is 20.69%, first cycle increase into 44.83%, second cycle increase into 
68.97%, and in the three cycle increase into 93.10%. Based on the research result, it can be concluded that the 
application of student facilitator and explaining learning model can improve the quality process of speaks learning and 
speaking skill in fifth grade students of SDN Sumber IV Surakarta in academic year 2015/2016. 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran berbicara dan keterampilan 
berbicara melalui penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) pada siswa kelas V SDN 
Sumber IV Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Pendekatan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri 
dari tiga siklus. Pada setiap siklus terdiri dari dua pertemuan dan empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Subjek dan sumber data adalah guru dan siswa yang berjumlah 29 siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, tes, dan studi dokumen. Teknik uji validitas data yang 
digunakan adalah triangulasi sumber dan tiangulasi teknik. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan model 
interaktif Miles & Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan pengambilan 
simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas proses pembelajaran berbicara dan keterampilan berbicara 
selalu mengalami peningkatan pada setiap siklus. Persentase ketuntasan klasikal pada pratindakan menunjukkan bahwa 
minat 58,62%, keaktifan 24,14%, kerja sama 17,24%, dan kreativitas 34,48%. Siklus I meningkat menjadi minat 
65,51%, keaktifan 55,18%, kerja sama 51,72%, dan kreativitas 55,17%. Siklus II meningkat menjadi minat 79,31%, 
keaktifan 72,41%, kerja sama 75,86%, dan kreativitas 79,31%. Siklus III meningkat menjadi minat 89,66%, keaktifan 
86,20%, kerja sama 89,65%, dan kreativitas 93,10%. Ketuntasan klasikal keterampilan berbicara pada kondisi awal 
sebesar 20,69%, siklus I meningkat menjadi 44,83%, siklus II meningkat menjadi 68,97%, dan siklus III meningkat 
menjadi 93,10%. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining (SFE) dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran berbicara dan keterampilan 
berbicara pada siswa kelas V SDN Sumber IV Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
Kata kunci Student Facilitator and Explaining, Kualitas Proses, Keterampilan Bebicara 
Bahasa Indonesia adalah salah satu cabang 
ilmu bahasa yang diajarkan mulai dari sekolah 
dasar hingga perguruan tinggi. Pembelajaran ba-
hasa Indonesia tersebut merupakan serangkaian 
aktivitas belajar siswa untuk mencapai suatu ke-
terampilan berbahasa tertentu (Abidin, 2013: 5). 
Terdapat empat keterampilan berbahasa yang ha 
rus dikuasai oleh siswa sekolah dasar, salah sa-
tunya yaitu keterampilan berbicara. Keterampi-
lan berbicara adalah kemampuan mengucapkan 
kata atau kalimat secara lisan untuk mengeks-
presikan dan menyampaikan pikiran, ide, gaga-
san, dan perasaan (Tarigan, 2008: 16).  
Keterampilan berbicara berkedudukan se-
bagai keterampilan berbahasa yang paling men-
dasar untuk menunjang komunikasi secara lisan. 
Selain itu juga, keterampilan berbicara merupa-
kan penunjang penguasaan keterampilan berba-
  
 
 
hasa yang lain serta dapat menciptakan kegiatan 
pembelajaran yang aktif karena adanya feedback 
dari siswa. Melihat begitu banyak manfaat yang 
dapat diperoleh, maka keterampilan berbicara 
harus ditingkatkan dan mendapat perhatian khu-
sus.  
Namun, fakta di lapangan menunjukkan 
bahwa keadaan pembelajaran berbicara di seko-
lah dasar belum berjalan secara optimal. Hal ini 
dikarenakan guru terlalu fokus pada penguasaan 
kognitif, sehingga jarang melakukan praktik. Ke 
nyataan tersebut juga terjadi di kelas V SDN 
Sumber IV Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan 
siswa diketahui bahwa dalam pembelajaran sis-
wa belum berani dan kesulitan untuk mengung-
kapkan pendapatnya secara lisan, sehingga cen-
derung pasif dan kurang lancar bahkan ada sis-
wa yang diam saat diminta menyampaikan pen-
dapatnya. Hasil wawancara tersebut diperkuat 
dengan hasil pengamatan aktivitas belajar siswa 
dan pretest keterampilan berbicara.  
Hasil pengamatan aktivitas belajar siswa 
menunjukkan bahwa persentase ketuntasan mi-
nat 58,62%, keaktifan 24,14%, kerja sama 17, 
24%, dan kreativitas 34,48%. Hasil pretest kete-
rampilan berbicara menunjukkan bahwa dari 29 
siswa terdapat 6 siswa atau 20,69% yang men-
dapat nilai ≥ 80 (Kriteria Ketuntasan Minimal), 
sedangkan 23 siswa lainnya atau 79,31% men-
dapat nilai dibawah KKM. Dengan demikian, 
hasil tersebut menunjukkan bahwa kualitas pro-
ses pembelajaran berbicara dan keterampilan 
berbicara pada siswa kelas V SDN Sumber IV 
Surakarta tahun ajaran 2015/2016 termasuk da-
lam kategori sangat rendah. 
Rendahnya kualitas proses pembelajaran 
berbicara dan keterampilan berbicara yang di-
alami siswa tersebut disebabkan oleh faktor 
yang berasal dari siswa dan guru. Faktor dari sis 
wa adalah kurangnya pemahaman materi atau 
konsep yang akan disampaikan serta perasaan ta 
kut jika pendapatnya salah. Faktor dari guru ada 
lah kurang tepatnya model pembelajaran yang 
digunakan. Model masih bersifat konvensional, 
sehingga aktivitas guru terlalu mendominasi da-
lam pembelajaran. Proses pembelajaran yang de 
mikian dapat memasung kemampuan dan kreati-
vitas siswa dalam mengungkapkan pendapatnya 
secara lisan. Hal ini dikarenakan siswa hanya be 
lajar tentang pengetahuan bahasa saja, namun 
tidak menggunakan bahasa tersebut.  
 
Guru harus meninggalkan pandangan bah-
wa pembelajaran sebagai proses pewarisan pe-
ngetahuan dan beralih menjadi proses yang kre-
atif dengan menuntut siswa melakukan sejumlah 
kegiatan. Hal tersebut sesuai dengan isi UU Re-
publik Indonesia No. 20 Tahun 2013 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab III Pasal 4 
Ayat 3 yang berbunyi, “Pendidikan diseleng-
garakan sebagai suatu proses pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung 
sepanjang hayat”. Oleh karena itu, dalam me-
laksanakan suatu pembelajaran siswa diberikan 
kesempatan yang seluas-luasnya untuk melaku-
kan berbagai aktivitas belajar dalam rangka men 
capai tujuan yang telah ditentukan. Kegiatan 
pembelajaran yang seperti itu membuat siswa 
akan terbiasa menggali pengetahuannya sendiri 
dengan cara berfikir kritis. Dengan demikian, 
siswa tidak lagi kesulitan ketika diminta me-
nyampaikan pendapatnya secara lisan karena me 
reka paham terhadap hal yang harus disampai-
kan.  
 
Salah satu cara yang dapat digunakan un-
tuk mengatasi permasalahan tersebut adalah de-
ngan cara memperbaiki pelaksanaan pembelaja-
ran berbicara melalui penerapan model pembe-
lajaran Student Facilitator and Explaining (SF-
E). Model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFE) adalah model pembelaja-ran 
yang melatih siswa dapat mempresentasikan ide 
atau gagasan kepada teman-temanya (Kur-
niasih & Sani, 2015: 79). Dengan demikian, mo 
del ini akan memberikan kesempatan kepada sis 
wa untuk menggali pengetahuannya sendiri tan-
pa terus-menerus didikte oleh guru. Pengeta-
huan tersebut dapat digali oleh siswa melalui sa-
ling bertukar ide atau pendapat dengan teman sa 
tu kelompok, kemudian dipresentasikan di de-
pan kelas. Proses pembelajaran tersebut efektif 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara. 
Hal ini dikarenakan terkadang siswa takut jika 
harus mengungkapkan ide atau pendapatnya se-
cara klasikal. Pendapat tersebut sejalan dengan 
Shoimin (2014: 184) yang menyatakan bahwa 
model pembelajaran Student Facilitator and Ex-
plaining (SFE) sangat cocok dipilih guru untuk 
menguasai materi pembelajaran dan beberapa ke 
  
 
 
terampilan, salah satunya yaitu keterampilan ber 
bicara. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka di-
lakukan penelitian dengan judul “Penerapan Mo 
del Pembelajaran Student Facilitator and Ex-
plaining (SFE) untuk Meningkatkan Keterampi-
lan Berbicara”. Adapun rumusan masalah pene-
litian ini adalah apakah penerapan model pem-
belajaran Student Facilitator and Explaining (S-
FE) dapat meningkatkan kualitas proses pembe-
lajaran berbicara dan keterampilan berbicara pa-
da siswa kelas V SDN Sumber IV Surakarta ta-
hun ajaran 2015/2016. Tujuan penelitian ini ada 
lah untuk meningkatkan kualitas proses pembe-
lajaran berbicara dan keterampilan berbicara me 
lalui penerapan model pembelajaran Student Fa-
cilitator and Explaining (SFE) pada siswa kelas 
V SDN Sumber IV Surakarta tahun ajaran 20-
15/2016. 
METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sum-
ber IV Surakarta yang beralamatkan di Jalan Ka 
huripan Utama No. 1 RT 01 RW XII, Sumber, 
Kecamatan Banjarsari, Surakarta. Pelaksana-
annya dilakukan pada semester II tahun ajaran 
2015/2016 yang berlangsung selama 7 bulan, ter 
hitung mulai dari bulan Desember 2015 sampai 
dengan bulan Juni 2016. Pendekatan penelitian 
ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilak-
sanakan sebanyak tiga siklus. Setiap siklus ter-
diri dari dua kali pertemuan dan empat tahapan 
yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan 
siswa kelas V SDN Sumber IV Surakarta tahun 
ajaran 2015/2016 yang berjumlah 29 siswa. 
Siswa tersebut terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 
14 siswa perempuan.  
Sumber data berasal dari guru dan siswa 
serta arsip dokumen yang meliputi silabus, RPP, 
daftar siswa, video, dan foto hasil pelaksanaan 
penelitian. Teknik pengumpulan data menggu-
nakan observasi, wawancara, tes, dan studi do-
kumen. Teknik Uji Validitas data yang diguna-
kan adalah triangulasi sumber dan tiangulasi tek 
nik. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah model interaktif Miles & Huberman me-
liputi tahap pengumpulan data, reduksi data, pe-
nyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Pe-
nelitian ini dapat dikatakan berhasil apabila 
80% atau minimal 24 siswa mendapatkan nilai ≥ 
80 (KKM). 
HASIL 
Peneliti melakukan kegiatan pratindakan 
untuk mengetahui kondisi awal dilapangan me-
lalui wawancara, observasi, dan pretest. Hasil 
wawancara dengan guru dan siswa diketahui 
bahwa dalam pembelajaran siswa belum berani 
dan kesulitan untuk mengungkapkan pendapat-
nya secara lisan. Hasil tersebut diperkuat de-
ngan hasil observasi dan pretest. Hasil observasi 
aktivitas belajar siswa pada pratindakan dapat 
dilihat pada tabel 1 di bawah ini. 
 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Hasil Pengama- 
tan Aktivitas Belajar Siswa 
Aspek yang 
Diamati 
Frekuensi Persentase 
Minat 17 58,62% 
Keaktifan 7 24,14% 
Kerja sama 5 17,24% 
Kreativitas 10 34,48% 
Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui bah 
wa persentase ketuntasan klasikal pada pra-
tindakan aspek minat berada pada interval 50%-
79% (kategori cukup), sedangkan keaktifan, ker 
jasama, dan kreativitas berada pada interval di-
bawah 49% (kategori kurang). Dengan demi-
kian, kualitas proses pembelajaran berbicara se-
belum menerapkan model pembelajaran Stu-
dents Facilitator and Explaining (SFE) dapat di 
katakan cukup kurang atau belum berhasil dan 
berkualitas.  
Berdasarkan hasil pretest diketahui bahwa 
dari 29 siswa terdapat 6 siswa atau 20,69% yang 
mencapai nilai ≥ 80 (KKM), sedangkan 23 sis-
wa atau 79,31% belum mencapai KKM. Hasil 
persentase ketuntasan klasikal tersebut berada 
pada interval dibawah 49%, sehingga termasuk 
dalam kategori sangat rendah. Oleh karena itu, 
diperlukan tindakan perbaikan sehingga kualitas 
proses pembelajaran berbicara dan keterampilan 
berbicara pada siswa kelas V SDN Sumber IV 
Surakarta tahun ajaran 2015/2016 dapat me-
ningkat. Tindakan perbaikan dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menerapkan model pem-
belajaran Student Facilitator and Explaining (S-
FE) dalam pembelajaran berbicara. Adapun data 
  
 
 
hasil pretest keterampilan berbicara dapat dili-
hat pada tabel 2 di bawah ini. 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Nilai Keteram 
pilan Berbicara Siswa Pratindakan 
Interval 
Nilai 
Fre-
kuensi (fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
fi.xi 
Persen-
tase 
55-59 1 57 57 3,45% 
60-64 10 62 620 34,48% 
65-69 8 67 536 27,59% 
70-74 3 72 216 10,34% 
75-79 1 77 77 3,45% 
80-84 6 82 492 20,69% 
Jumlah 29 417 1998 100% 
Rata-rata nilai = 68,97 
Ketuntasan klasikal = 20,69% 
Nilai tertinggi = 84 
Nilai terendah = 56 
 
Tindakan pada siklus I menunjukkan bah-
wa kualitas proses pembelajaran berbicara me-
ningkat dibandingkan pada pratindakan. Kuali-
tas proses pembelajaran berbicara dilihat dari ha 
sil pengamatan aktivitas belajar siswa yang me-
liputi aspek minat, keaktifan, kerja sama, dan 
kreativitas. Adapun hasil kualitas proses pembe-
lajaran pada siklus I dapat dilihat tabel 3 di ba-
wah ini. 
 
Tabel 3 Hasil Kualitas Proses Pembelajaran 
Berbicara Siklus I  
Aspek yang 
Diamati 
Frekuensi Persentase 
Minat 19 65,51% 
Keaktifan 16 55,18% 
Kerja sama 15 51,72% 
Kreativitas 16 55,17% 
Berdasarkan tabel 3 di atas, diketahui bah-
wa persentase skor masing-masing aspek aktivi-
tas belajar siswa pada siklus I berada pada inter-
val 50%-79%, sehingga termasuk dalam katego-
ri cukup. Dengan demikian, kualitas proses pem 
belajaran berbicara dengan menerapkan model 
pembelajaran Students Facilitator and Explai-
ning (SFE) dapat dikatakan cukup berhasil dan 
berkualitas. Selain itu, hasil pada siklus I me-
nunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa 
meningkat dibandingkan dengan pratindakan. 
Adapun hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 4 
sebagai berikut.  
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Nilai Keteram 
pilan Berbicara Siswa Siklus I 
Interval 
Nilai 
Fre-
kuensi 
(fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
fi.xi 
Persen-
tase 
65-69 2 67 134 5,96% 
70-74 7 72 504 22,42% 
75-79 7 77 539 23,98% 
80-84 12 82 984 43,77% 
85-89 1 87 87 3,87% 
Jumlah 29 385 2248 100% 
Rata-rata nilai = 77,38 
Ketuntasan klasikal = 44,83% 
Nilai tertinggi = 86 
Nilai terendah = 66 
Berdasarkan tabel 4 di atas, maka dapat di-
ketahui bahwa bahwa dari 29 siswa terdapat 13 
siswa atau 44,83% yang mencapai nilai ≥ 80 (K-
KM), sedangkan 16 siswa atau 55,17% belum 
mencapai KKM. Persentase ketuntasan klasikal 
tersebut berada pada interval dibawah 49%, se-
hingga termasuk dalam kategori sangat kurang. 
Walaupun data yang diperoleh pada siklus I me-
nunjukkan sudah meningkat, namun indikator ki 
nerja penelitian yang telah ditetapkan yaitu 80% 
atau terdapat 24 siswa mendapatkan nilai ≥ 80 
(KKM). Belum tercapainya indikator kinerja ter 
sebut disebabkan oleh beberapa hambatan yang 
terjadi ketika pelaksanaan tindakan. Adapun be-
berapa hambatan tersebut diantaranya yaitu: a) 
siswa belum paham terhadap penjelasan guru 
tentang cara pelafaan yang jelas, berbicara yang 
lancar, serta penerapan isi pembicaraan, intona-
si, dan ekspresi yang tepat; b) siswa mengerja-
kan tugas tanpa melibatkan semua anggota ke-
lompok; c) siswa masih terpaku pada teks yang 
ditulis sebelumnya dan masih malu-malu ketika 
menyampaikan hasil diskusi; serta d) media 
gambar yang digunakan kurang mampu meng-
gali pengetahuan siswa secara luas. Dengan de-
mikian, tindakan perlu untuk diperbaiki dan di-
lanjutkan ke siklus II. 
Hasil tindakan pada siklus II menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan pada kualitas proses 
pembelajaran berbicara dibandingkan pada si-
klus I. Hal tersebut terbukti dari hasil pengama-
tan aktivitas belajar siswa yang mengalami pe-
ningkatan. Adapun hasil kualitas proses pembe-
lajaran berbicara pada siklus II dapat dilihat pa-
da tabel 5 di bawah ini. 
 
  
 
 
Tabel 5 Hasil Kualitas Proses Pembelajaran 
Berbicara Siklus II  
Aspek yang 
Diamati 
Frekuensi Persentase 
Minat 23 79,31% 
Keaktifan 21 72,41% 
Kerja sama 22 75,86% 
Kreativitas 23 79,31% 
   
Berdasarkan tabel 5 di atas, diketahui bah-
wa persentase skor masing-masing aspek aktivi-
tas belajar siswa pada siklus II berada pada in-
terval 50%-79%, sehingga termasuk dalam kate-
gori cukup. Dengan demikian, kualitas proses 
pembelajaran berbicara dengan menerapkan mo 
del pembelajaran Students Facilitator and Ex-
plaining (SFE) dapat dikatakan cukup berhasil 
dan berkualitas. Selain itu, keterampilan berbi-
cara siswa juga mengalami peningkatan diban-
dingkan dengan siklus I. Adapun hasil tersebut 
dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut. 
 
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Nilai Keteram 
pilan Berbicara Siswa Siklus II 
Interval 
Nilai 
Fre-
kuensi 
(fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
fi.xi Persentase 
65-69 1 67 67 2,86% 
70-74 1 72 72 3,07% 
75-79 7 77 539 23,00% 
80-84 15 82 1230 52,50% 
85-89 5 87 435 18,57% 
Jumlah 29 385 2343 100% 
Rata-rata nilai = 80,28 
Ketuntasan klasikal = 68,97% 
Nilai tertinggi = 88 
Nilai terendah = 68 
 
Berdasarkan tabel 6 tersebut, maka diketa-
hui bahwa dari  29 siswa terdapat 20 siswa atau 
68,97% yang mencapai nilai ≥ 80 (KKM), se-
dangkan 9 siswa atau 31,03% belum mencapai 
KKM. Persentase ketuntasan klasikal tersebut 
berada pada interval 60%-69%, sehingga terma-
suk kategori cukup. Walaupun data yang dipero-
leh pada siklus II menunjukkan bahwa kembali 
mengalami peningkatan, namun indikator kiner-
ja penelitian yang telah ditetapkan masih belum 
tercapai. Hal ini disebabkan oleh beberapa ham-
batan yang terjadi ketika pelaksanaan tindakan. 
Adapun beberapa hambatan tersebut yaitu: a) sis 
wa tidak diikutsertakan untuk menirukan contoh 
yang diberikan guru; b) masih terdapat siswa 
yang malu-malu dalam menyampaikan hasil dis-
kusi; dan c) terdapat kelompok yang anggota ti-
dak cocok, sehingga tidak dapat bekerja sama. 
Oleh karena itu, tindakan perlu kembali diper-
baiki dan dilanjutkan ke siklus III. 
Hasil tindakan pada siklus III menunjukkan 
bahwa kembali terjadi peningkatan kualitas pro-
ses pembelajaran berbicara dibandingkan de-
ngan siklus II. Hal tersebut terbukti dari hasil pe 
ngamatan aktivitas belajar siswa yang mengala-
mi peningkatan. Adapun hasil kualitas proses 
pembelajaran pada siklus III dapat dilihat tabel 
7 sebagai berikut. 
 
Tabel 7 Hasil Kualitas Proses Pembelajaran 
Berbicara Siklus III  
Aspek yang 
Diamati 
Frekuensi Persentase 
Minat 26 89,66% 
Keaktifan 25 86,20% 
Kerja sama 26 89,65% 
Kreativitas 27 93,10% 
 
Berdasarkan tabel 7 di atas, diketahui bah-
wa persentase skor masing-masing aspek aktivi-
tas belajar siswa pada siklus III berada pada in-
terval di atas 80%, sehingga termasuk dalam ka-
tegori baik. Dengan demikian, kualitas proses 
pembelajaran berbicara dengan menerapkan mo 
del pembelajaran Students Facilitator and Ex-
plaining (SFE) dapat dikatakan berhasil dan ber 
kualitas baik. Selain itu, keterampilan berbicara 
siswa juga mengalami peningkatan yang hasil-
nya dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut. 
 
Tabel 8 Distribusi Frekuensi Nilai Keteram 
pilan Berbicara Siswa Siklus III 
Interval 
Nilai 
Fre-
kuensi 
(fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
fi.xi Persentase 
75-79 2 77 154 5,97% 
80-84 3 82 246 9,54% 
85-89 7 87 609 23,62% 
90-94 16 92 1472 57,10% 
95-99 1 97 97 3,76% 
Jumlah 29 435 2578 100% 
Rata-rata nilai = 88,28 
Ketuntasan klasikal = 93,10% 
Nilai tertinggi = 96 
Nilai terendah = 76 
  
 
 
Berdasarkan tabel 8 di atas, maka dapat di-
ketahui bahwa dari 27 siswa atau 93,10% men-
capai nilai ≥ 80 (KKM), sedangkan 2 siswa atau 
6,90% belum mencapai KKM. Persentase ke-
tuntasan klasikal tersebut berada pada interval 
diatas 90%, sehingga termasuk kategori sangat 
baik. Berdasarkan data yang diperoleh pada si-
klus III, maka indikator kinerja yang telah dite-
tapkan yaitu 80% atau 24 siswa mendapatkan ni 
lai ≥ 80 (KKM) tercapai. Oleh karena itu, tin-
dakan dinyatakan telah berhasil dan dihentikan. 
 
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka 
dapat diketahui bahwa melalui penerapan model 
pembelajaran Students Facilitator and Explai-
ning (SFE) dapat meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran berbicara pada siswa kelas V 
SDN Sumber IV Surakarta tahun ajaran 20-
15/2016. Hal tersebut dapat dilihat dari perban-
dingan peningkatan hasil pengamatan aktivitas 
belajar siswa antarsiklus. Adapun hasil perban-
dingan peningkatan kualitas proses pembelaja-
ran berbicara antarsiklus dapat dilihat pada tabel 
9 di bawah ini. 
 
Tabel 9 Perbandingan Peningkatan Kualitas 
Proses Pembelajaran Berbicara An-
tarsiklus 
Aspek 
yang 
Diamati 
Pratin-
dakan 
Siklus 
 I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
% % % % 
Minat 58,62 65,51 79,31 89,66 
Keaktifan 24,14 55,18 72,41 86,20 
Kerja sama 17,24 51,72 75,86 89,65 
Kreativitas 34,48 55,17 79,31 93,10 
 
Berdasarkan tabel 9 di atas, maka dapat di-
ketahui bahwa kualitas proses pembelajaran ber-
bicara pada pratindakan yang semula dalam ka-
tegori cukup kurang meningkat pada siklus I 
dan II menjadi cukup, kemudian meningkat kem 
bali pada siklus III menjadi baik. Selain itu pe-
ningkatan pada setiap siklus juga terjadi pada ke 
terampilan berbicara. Hal tersebut dapat diketa-
hui dari perbandingan antara nilai sebelum tin-
dakan dengan setelah dilakukan tindakan. Ada-
pun perbandingan hasil penilaian tersebut dapat 
dilihat pada tabel 10 sebagai berikut. 
Tabel 10 Perbandingan Peningkatan Kete- 
 rampilan Berbicara Siswa Antar-   
 siklus   
Keterangan 
Pra-
tinda-
kan 
Siklus I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
Nilai 
Terendah 
56 66 68 76 
Nilai 
Tertinggi 
84 86 88 96 
Rata-rata 
Nilai 
68,97 77,38 80,28 88,28 
Ketuntasan 
Klasikal (%) 
20,69 44,83 68,97 93,10 
 Berdasarkan tabel 10 di atas, maka dapat di 
ketahui bahwa persentase ketuntasan klasikal ke 
terampilan berbicara siswa pada pratindakan me 
ngalami peningkatan sebesar 24,14% pada si-
klus I, kemudian meningkat kembali pada siklus 
II sebesar 24,14% dan  masih mengalami pe-
ningkatan pada siklus III sebesar 24,13%.  
PEMBAHASAN  
 Peningkatan kualitas proses pembelajaran 
berbicara dan keterampilan berbicara antarsiklus 
tersebut dapat terjadi dikarenakan penerapan mo 
del pembelajaran Student Facilitator and Explai 
ning (SFE) dapat melatih siswa mempresentasi-
kan ide atau gagasan kepada teman-temanya 
yang dikemas secara kelompok. Kegiatan pem-
belajaran yang seperti itu membuat aktivitas be-
lajar siswa meningkat, sehingga dalam pembela-
jaran siswa mampu menunjukkan minat, keakti-
fan, kerja sama, dan kreativitas. Apabila siswa 
menunjukkan minat, keaktifan, kerja sama, dan 
kreativitas maka proses pembelajaran menjadi 
berkualitas baik. Proses pembelajaran yang ber 
kualitas tersebut mendukung diperolehnya hasil 
belajar yang optimal. Hal ini dikarenakan proses 
pembelajaran berpengaruh terhadap hasil bela-
jar. Dengan demikian, pencapaian keterampilan 
berbicara yang termasuk kategori sangat baik 
dalam penelitian ini, dapat diperoleh dikarena-
kan proses pembelajaran berbicara yang dilaksa-
nakan berhasil dan berkualitas baik.  
 
  
 
 
 Selain itu, kegiatan latihan yang dilakukan 
secara berulang tersebut membuat siswa sema-
kin terampil. Hal tersebut sejalan dengan Slamet 
(2009: 35) yang menyatakan bahwa keterampi-
lan berbicara adalah keterampilan yang meka-
nis, sehingga dengan semakin banyak latihan 
maka semakin terampil seseorang dalam berbi-
cara. 
 Hasil penelitian ini jika dikaitkan dengan 
jurnal internasional Social Science and Humani-
ty karya Thanyalak Oradee (2012) Vol 2 No. 6, 
maka kedua penelitian dilakukan untuk menga-
tasi permasalahan peningkatan keterampilan ber 
bicara siswa. Usaha yang dilakukan oleh Tha-
nyalak Oradee adalah menerapkan Three Com-
municative Activities (Discussion, Problem-Sol-
ving, and Role Playing) dapat meningkatkan ke-
terampilan berbicara dan aktivitas belajar siswa 
dengan hasil akhir setelah tindakan menunjuk-
kan persentase ketuntasan klasikal adalah sebe-
sar 85,63% dan aktivitas belajar siswa adalah 4, 
50 (sangat baik). Hasil yang sama diperoleh da-
lam penelitian ini, yaitu meningkatkan keteram-
pilan berbicara siswa lebih dari 80%, namun de-
ngan cara menerapkan model pembelajaran Stu-
dent Facilitator and Explaining (SFE).  
  Penelitian yang lainnya yaitu karya Sen-
tosa (2015). Hasil penelitian ini jika dikaitkan 
dengan penelitian tersebut, maka usaha yang di-
gunakan untuk mengatasi permasalahan pada 
masing-masing penelitian sama yaitu menerap-
kan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFE). Permasalahan pada penelitian 
tersebut adalah proses dan hasil pembelajaran 
IPA tentang sumber energi panas dan bunyi pa-
da siswa kelas IV SDN 2 Waluyorejo tahun aja-
ran 2014/2015 dapat meningkat dengan hasil ak 
hir menunjukkan persentase ketuntasan klasikal 
proses pembelajaran IPA adalah sebesar 88,40% 
sedangkan hasil belajar IPA adalah sebesar 91, 
1%. Dengan demikian, model pembelajaran Stu-
dent Facilitator and Explaining (SFE) terbukti 
dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 
pada ranah dan mata pelajaran lain. 
 Berdasarkan dua penelitian di atas, maka pe 
nelitian ini memiliki tujuan dan cara yang sama 
yaitu mengatasi permalahan yang menjadi pem-
bahasan pada masing-masing penelitian. Pada 
penelitian ini, model pembelajaran Student Fa-
cilitator and Explaining (SFE) diterapkan untuk 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran ber-
bicara dan keterampilan berbicara pada siswa ke 
las V SDN Sumber IV Surakarta tahun ajaran 
2015/2016. Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, maka hasil penelitian ini dapat men-
jawab rumusan masalah dan dikatakan berhasil. 
Hal ini dikarenakan hasil penelitian tersebut te-
lah mencapai indikator kinerja yang ditetapkan 
yaitu 80% siswa atau terdapat 24 siswa menca-
pai nilai ≥ 80 (KKM). 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembaha-
san, maka ditarik simpulan bahwa penerapan 
model pembelajaran Student Facilitator and Ex-
plaining (SFE) dapat meningkatkan kualitas pro 
ses pembelajaran berbicara dan keterampilan 
berbicara pada siswa kelas V SDN Sumber IV 
Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Peningkatan 
tersebut dapat dibuktikan dari hasil pengamatan 
aktivitas belajar siswa dan nilai keterampilan 
berbicara siswa yang meningkat setelah diberi-
kan tindakan dengan menerapkan model pembe-
lajaran Student Facilitator and Explaining (SF-
E).  
 Hasil pengamatan aktivitas belajar siswa 
pada pratindakan menunjukkan bahwa persenta-
se ketuntasan minat 58,62%, keaktifan 24,14%, 
kerja sama 17,24%, dan kreativitas 34,48%. Ha-
sil tersebut kemudian selalu mengalami pening-
katan pada setiap siklus. Siklus I meningkat 
menjadi minat 65,51% atau 19 siswa, keaktifan 
55,18% atau 16 siswa, kerja sama 51,72% atau 
15 siswa, dan kreativitas 55,17% atau 16 siswa. 
Siklus II meningkat menjadi minat 79,31% atau 
23 siswa, keaktifan 72,41% atau 21 siswa, kerja 
sama 75,86% atau 22 siswa, dan kreativitas 79, 
31% atau 23 siswa. Siklus III meningkat men-
jadi minat 89,66% atau 26 siswa, keaktifan 86, 
20% atau 25 siswa, kerja sama 89,65% atau 26 
siswa, dan kreativitas 93,10% atau 27 siswa. 
Hasil penilaian keterampilan berbicara sis-
wa menunjukkan bahwa presentase ketuntasan 
pada pratindakan sebesar 20,69% atau 6 siswa 
yang mencapai KKM ≥ 80. Hasil tersebut kemu 
dian mengalami peningkatan setiap siklusnya. 
Hasil siklus I meningkat menjadi 44,83% atau 
13 siswa, siklus II meningkat menjadi 68,97% 
atau 20 siswa, dan siklus III meningkat menjadi 
93,10% atau 27 siswa. 
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